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Abstract 

This study aims to examine the role of the Digital PR communication strategy in 

optimizing Instagram social media engagement @skaampenan.sdsmp. Currently, social 

media has become a primary channel for disseminating information to the public quickly 

and interactively. This research employs an in-depth qualitative approach, collecting 

data through interviews, observations, and documentation. The results indicate that the 

PR division of SKA Ampenan plays a crucial role in designing, managing, and evaluating 

content to ensure that messages are conveyed effectively, relevantly, and engagingly to 

the audience. Instagram is utilized to share news about school activities, build a positive 

institutional image, and reach a wider audience through features such as posts, short 

videos, and stories. Audience engagement, such as likes, comments, and shares, serves as 

an indicator of the effectiveness of information dissemination. The study also identifies 

several challenges faced by the PR division, including Instagram algorithm changes, 

limited staff capacity, diverse audience preferences, and low public participation in 

providing feedback. In conclusion, a well-planned and consistent digital communication 

strategy is essential. The PR division of SKA Ampenan successfully enhances the 

effectiveness of information dissemination and fosters a positive school image. 

Recommendations include improving human resource competencies, developing 

interactive content, and adjusting digital communication strategies according to 

audience characteristics. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar strategi komunikasi Humas 

digital dalam optimalisasi engagement media sosial Instagram @skaampenan.sdsmp. 

Sekarang ini, media sosial menjadi salah satu cara utama untuk menyebarkan informasi 

kepada publik dengan cepat dan interaktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang 

lebih mendalam dan detail, dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa Humas SKA Ampenan mempunyai 

peran penting dalam merancang, mengelola, dan mengevaluasi konten yang akan 

disampaikan kepada publik, sehingga pesan yang disampaikan bisa efektif, relevan, dan 

menarik bagi mereka. Instagram digunakan untuk menyebarkan berita tentang kegiatan 

sekolah, membuat citra yang baik, dan mencapai lebih banyak orang melalui fitur seperti 

postingan, video pendek, dan cerita. Seberapa banyak orang yang berinteraksi, seperti 
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menyukai, mengirimkan komentar, dan membagikan, menunjukkan seberapa sukses 

penyampaian informasi tersebut. Penelitian juga menemukan beberapa hambatan yang 

dihadapi oleh bagian Humas, seperti perubahan algoritma Instagram, keterbatasan staf, 

perbedaan preferensi audiens, dan sedikitnya partisipasi masyarakat dalam memberikan 

tanggapan. Kesimpulannya, strategi komunikasi digital yang terencana dan konsisten 

oleh bagian Humas sangat penting untuk mencapai tujuan. Humas SKA Ampenan mampu 

meningkatkan efektivitas penyebaran informasi dan membangun citra positif sekolah. 

Rekomendasi yang diajukan meliputi peningkatan kompetensi SDM, pengembangan 

konten interaktif, dan penyesuaian strategi komunikasi digital sesuai karakteristik 

audiens. 

Kata Kunci: Humas, Komunikasi, Media Sosial, Instagram 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah praktik kehumasan dari pola komunikasi 

satu arah menjadi komunikasi dua arah yang interaktif dan partisipatif. Konsep Public 

Relations 2.0 menekankan pemanfaatan media digital, khususnya media sosial, sebagai 

ruang dialog antara institusi dan publiknya. Dalam konteks ini, keberhasilan komunikasi 

humas tidak hanya diukur dari penyampaian informasi, tetapi juga dari kemampuan 

membangun keterlibatan (engagement), memahami dinamika algoritma platform digital, 

serta menyesuaikan pesan dengan karakteristik audiens. Oleh karena itu, pengelolaan 

media sosial menjadi bagian strategis dalam praktik humas lembaga pendidikan di era 

digital. 

Humas merupakan fungsi manajemen yang berperan dalam membangun serta menjaga 

hubungan yang saling menguntungkan antara lembaga pendidikan dan publiknya. 

Hubungan tersebut menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan maupun 

kegagalan suatu suatu lembaga pendidikan dalam mencapai tujuannya. Definisi tersebut 

menegaskan bahwa Humas berfungsi sebagai penghubung antara lembaga pendidikan 

dan publiknya. Melalui peran ini, Humas bertujuan untuk membangun hubungan yang 

harmonis, berkelanjutan, dan saling memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Humas 

memegang peranan strategis dalam proses pembentukan citra dan reputasi suatu lembaga 

pendidikan. Melalui pengelolaan komunikasi yang terencana dan berkelanjutan. Humas 

berkontribusi dalam menciptakan persepsi positif di mata publik. Strategi komunikasi 

Humas yang diterapkan secara efektif mampu meningkatkan citra positif lembaga 

pendidikan. Selain itu, pengelolaan komunikasi yang tepat juga berperan dalam 

memperkuat hubungan antara lembaga pendidikan dan publiknya secara berkelanjutan 

(Fahreza et al., 2021). Kualitas pelayanan yang dimaksud  merujuk pada bentuk 

pelayanan yang mampu mendekatkan pihak SKA Ampenan dengan masyarakat. 

Pelayanan tersebut dirancang agar interaksi antara SKA Ampenan dan masyarakat 

menjadi lebih efektif, mudah diakses, serta responsif terhadap kebutuhan publik. Hal 

tersebut diwujudkan melalui upaya memahami dan menganalisis berbagai permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat. Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian 

dirumuskan strategi pelayanan yang tepat dan efisien agar dapat menjawab kebutuhan 

masyarakat secara optimal (Yulina et al., 2021).  

Peran Humas memiliki posisi yang sangat strategis dalam memastikan bahwa konten 

yang dipublikasikan melalui Intagram mampu menarik perhatian audiens secara efektif. 

Humas memiliki tanggung jawab dalam merancang, mengelola, serta mengevaluasi 

strategi komunikasi digital agar pesan dan informasi yang disampaikan dapat diterima 

secara efektif oleh masyarakat. Selain itu, Humas dituntut untuk mampu menghadapi 

berbagai tantangan, seperti tingginya persaingan konten dimedia sosial, dinamika 

perubahan algoritma Instagram, serta prefrensi audiens yang terus berkembang (Firdaus, 

2023).  
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Dalam praktiknya, pengelolaan media sosial institusi pendidikan menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks, terutama akibat perubahan algoritma Instagram yang 

memengaruhi jangkauan dan visibilitas konten. Algoritma platform cenderung 

memprioritaskan konten yang memiliki tingkat interaksi tinggi, sehingga unggahan 

informatif yang bersifat institusional berpotensi memiliki jangkauan terbatas apabila 

tidak dikemas secara menarik dan sesuai preferensi audiens. Selain itu, perbedaan 

karakteristik dan preferensi audiens, khususnya antara generasi muda dan orang tua 

siswa, menuntut humas untuk mampu menyesuaikan gaya komunikasi, format konten, 

serta pemanfaatan fitur digital seperti reels dan stories agar pesan dapat diterima secara 

efektif. Kondisi tersebut menimbulkan kegelisahan akademik terkait sejauh mana strategi 

komunikasi humas lembaga pendidikan mampu beradaptasi dengan dinamika algoritma 

dan kebutuhan audiens digital. 

 Mendefinisikan konsep komunikasi tidaklah sesederhana yang dibayangkan, karena 

setiap individu dengan latar belakang yang berbeda dapat memberikan penafsiran yang 

beragam terhadap makna komunikasi. Komunikasi merupakan suatu proses penggunaan 

simbol atau tanda yang disepakati bersama oleh sekelompok orang untuk menyampaikan 

makna tertentu. Oleh karena itu, komunikasi sebagai suatu proses dipahami sebagai 

aktivitas manusia dalam merespon perilaku simbolik yang ditampilkan oleh orang lain. 

Komunikasi yang dilakukan oleh manusia berlangsung pada berbagai tingkatan atau level 

komunikasi.  

Sebagai bagian dari media baru di era digital, media sosial menjadi platfom yang diminati 

oleh berbagai kalangan untuk memperoleh dan menyebarkan informasi  (Rania & Diniati, 

2023). Media sosial memberikan peluang yang signifikan bagi oraganisi untuk 

menjangkau publik serta menjalin interaksi dengan audiens. Kecepatan distribusi 

informasi dan jangkauan yang luas menjadikan media sosial sebagai sarana komunikasi 

yang efektif. Kondisi ini sejalan dengan semakin banyaknya instansi pemerintah maupun 

swasta yang memanfaatkan Instagram sebagai media penyebaran informasi kepada 

masyarakat (Athifah & Novita, 2024). Oleh karena itu, pengelolaan konten pada akun 

@skaampenan.sdsmp sangat dipengaruhi oleh peran strategis Humas dalam merancang 

konten yang relevan dan sesuai dengan kepentingan publik. Praktisi Humas dituntut untuk 

mampu membentuk nilai, pemahaman, sikap, hingga perilaku publik agar selaras dengan 

kebutuhan serta tujuan institusi.  

Melalui pengelolaan konten yang tepat, akun Instagram @skaampenan.sdsmp diharapkan 

mampu menjadi sarana penghubung antara SKA Ampenan dan publik, sekaligus 

membangun citra positif serta meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai fungsi 

dan peran SKA Ampenan. Hal ini penting karena pelayanan informasi pemerintahan, 

termasuk laporan terkait program – program yang telah dilaksanakan (Kurniati et al., 

2020). 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji manajemen humas sekolah dalam 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana informasi publik dan pembentukan citra 

lembaga. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan 

berfokus pada penggunaan media sosial secara umum, tanpa mengkaji secara mendalam 

strategi adaptasi humas terhadap perubahan algoritma media sosial dan dinamika 

preferensi audiens digital. Selain itu, kajian yang secara spesifik menelaah praktik humas 

digital pada akun media sosial sekolah tingkat SMP masih relatif terbatas.  

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan menitikberatkan pada analisis strategi 

komunikasi Humas SKA Ampenan dalam mengelola akun Instagram 

@skaampenan.sdsmp sebagai media komunikasi publik, khususnya dalam menghadapi 

perubahan algoritma Instagram, keterbatasan sumber daya manusia, serta perbedaan 

preferensi audiens. Akun @skaampenan.sdsmp dipilih karena menunjukkan aktivitas 
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publikasi yang konsisten, variasi konten visual, serta dinamika tingkat engagement 

audiens yang relevan untuk dikaji sebagai praktik humas digital di lingkungan 

pendidikan.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media 

sosial  khususnya Instagram, mampu mempermudah penyampaian informasi kepada 

publik secara luas dan efektif apabila dikelola dengan strategi yang tepat. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran melalui penelitian yang berjudul 

“Peran Humas Dalam Pengelolaan Komunikasi Media Sosial Instagram 

@skaampenan.sdsmp”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hubungan Masyarakat (Humas) dalam Lembaga Pendidikan  

Humas merupakan fungsi manajerial yang bertugas membangun, memperthankan, dan 

mengembangkan hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan publiknya 

(Herlina, 2015). Dalam konteks lembaga pendidikan, peran Humas menjadi semakin 

strategis karena berkaitan langsung dengan pembentukan citra SKA Ampenan di mata 

masyarakat. Citra lembaga Pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kualitas akademik 

semata, melainkan juga oleh kemampuan SKA Ampenan dalam mengelola komunikasi 

dengan public secara efektif.  

Strategi kehumasan yang baik berkontribusi signifikan terhadap peningkatan citra positif 

lembaga pendidikan, khususnya dalam membangun kepercayaan masyarakat (Arifin & 

Rohmatillah, 2025). Kepercayaan tersebut tumbuh melalui keterbukaan informasi, 

konsistensi komunikasi, serta profesionalisme dalam menyampaikan pesan kepada 

public. Oleh karena itu, keberadaan humas dalam lembaga pendidikan menjadi kebutuhan 

yang esensial, bukan sekedar pelengkap administrasi.  

Komunikasi yang efektif antara Humas SKA Ampenan dan masyarakat dapat 

menciptakan hubungan yang harmonis, memperkuat loyalitas orang tua siswa, serta 

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan (Putri, Agustina; Hariyati, 2023). Dengan 

demikian, humas berperan sebagai jembatan komunikasi yang menghubungkan SKA 

Ampenan dengan public internal maupun eksternal.  

 

Media Sosial sebagai Sarana Informasi Publik  

Media social merupakan platform digital yang memungkinkan pengguna untuk membuat, 

berbagi, dan berinteraksi dengan konten secara daring. Dalam konteks komunikasi public, 

media social berfungsi sebagai sarana utama dalam penyebaran informasi yang cepat, 

efisien, dan luas (Zaxrie et al., 2024). Karakteristik media social yang bersifat real time, 

interaktif, dan visual menjadikannya sangat efektif sebagai alat komunikasi lembaga 

pendidikan.  

Media social berperan penting dalam meningkatkan transparansi informasi public serta 

membangun citra positif lembaga pemerintah maupun pendidikan (Selma et al., 2024). 

Melalui media social, lembaga dapat menyampaikan informasi secara langsung kepada 

Masyarakat tanpa melalui perantara media konvensional.  

Komunikasi melalui media social harus dikelola secara konsisten dan professional agar 

mampu menciptakan kepercayaan public (Erland & Eka, 2021). Pengelolaan yang tidak 

terstruktur justru dapat menurunkan kredibilitas lembaga. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi komunikasi digital yang matang agar pesan yang disampaikan sesuai dengan 

kebutuhan audiens.  
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Instagram sebagai Media Komunikasi Lembaga Pendidikan 

Instagram merupakan salah satu platform media social berbasis visual yang menekankan 

pada konten foto dan video. Tingginya jumlah pengguna Instagram menjadikan platform 

ini sebagai media strategis dalam menyampaikan informasi, terutama kepada generasi 

muda (Dewi, F. I. R., & Sari, 2022).  

Instagram memiliki keunggulan dalam hal daya tarik visual, interaksi pengguna, serta 

berbagai fitur pendukung seperti feeds, stories, reels, dan highlight (Komunikasi & Sari, 

2020). Fitur – fitur ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk menyampaikan pesan 

secara kreatif dan menarik serta memperluas jangkauan audiens.  

Media social Instagram berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan Perusahaan atau 

lembaga karena mampu menampilkan identitas, kinerja, dan nilai – nilai organisasi secara 

langsung kepada public (A. Maulana et al., 2019). Oleh sebab itu, pengelolaan konten 

yang professional dan informatif dapat meningkatkan kredibilitas lembaga serta 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan Masyarakat.  
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan memperoleh 

informasi dan data secara mendalam mengenai pengelolaan media digital, untuk 

menggambarkan peran Humas SKA Ampenan. Fokus utama dari kajian ini adalah peran 

manajemen dalam membentuk dan membangun citra SKA Ampenan di mata publik 

(Sugiyono, 2020). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari sumber utama, yaitu 

melalui wawancara dengan pihak Humas SKA Ampenan, sedangkan data sekunder 

dikumpulkan melalui studi Pustaka yang diperoleh dari media social Instagram 

@skaampenan.sdsmp (Lengkong et al., 2020).  

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan informan secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Informan penelitian terdiri dari tiga orang personel Humas SKA 

Ampenan yang terlibat langsung dalam pengelolaan akun Instagram 

@skaampenan.sdsmp. 

Adapun kriteria inklusi informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 

Personel yang secara aktif terlibat dalam perencanaan, produksi, dan publikasi konten 

Instagram @skaampenan.sdsmp; (2) Memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan 

komunikasi publik atau interaksi dengan audiens melalui media social; (3) Memiliki 

pengalaman langsung dalam menghadapi perubahan algoritma Instagram serta dinamika 

preferensi audiens. Pemilihan informan tersebut dinilai tepat karena mampu memberikan 

informasi yang komprehensif mengenai strategi, tantangan, dan praktik komunikasi 

Humas SKA Ampenan secara aktual dan kontekstual.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui : (1) Wawancara, yaitu 

metode pengumpulan data dengan interaksi tatap muka. Wawancara dipilih agar peneliti 

dapat memperoleh informasi secara lebih mendalam, yang dalam hal ini dilakukan 

Bersama Humas SKA Ampenan (Rachman et al., 2024); (2) Observasi merupakan Teknik 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung (Rachman et al., 

2024). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

aktivitas kerja Humas SKA Ampenan; (3) Studi literatur merupakan metode penelitian 

yang menggunakan refrensi atau sember ilmiah yang diolah secara sistematis. Proses ini 

mencakup pencarian, pemilihan, serta pengumpulan data melalui kepustakaan, kemudian 

disusun dan disajikan secara terstruktur sesuai tujuan penelitian.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña, yang terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu : (1) Reduksi data, 

yaitu proses pemilahan, pemfokusan, dan penyederhanaan data hasil wawancara, 
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observasi, dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus penelitian. (2) Penyajian data, yaitu 

penyusunan data dalam bentuk narasi deskriptif, tabel, dan uraian tematik untuk 

memudahkan penarikan makna dan pola. (3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu 

proses interpretasi data secara berkelanjutan untuk memperoleh temuan penelitian yang 

valid dan konsisten. Model analisis ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan 

analisis secara sistematis dan berkesinambungan hingga diperoleh kesimpulan yang 

kredibel.  

Penelitian ini dilaksanakan pada November–Desember 2025 di SKA Ampenan. 

Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan, yaitu : (1) 

Periode tersebut menunjukkan aktivitas unggahan yang intensif pada akun Instagram 

@skaampenan.sdsmp, sehingga memungkinkan pengamatan yang lebih komprehensif 

terhadap strategi komunikasi digital; (2) Rentang waktu November – Desember 2025 

bertepatan dengan berbagai kegiatan institusional dan momentum akhir tahun, yang 

memengaruhi variasi konten dan tingkat engagement audiens; (3) Terdapat peningkatan 

interaksi audiens pada periode tersebut, sehingga relevan untuk dianalisis dalam konteks 

adaptasi terhadap perubahan algoritma Instagram. Dengan demikian, pemilihan waktu 

penelitian ini dinilai representatif untuk menggambarkan praktik aktual pengelolaan 

komunikasi Humas SKA Ampenan melalui media sosial Instagram. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Humas SKA Ampenan melaksanakan pendistribusian konten melalui tahapan persiapan 

bahan yang akan diunggah, pengaturan waktu dan frekuensi unggahan, serta optimalisasi 

penggunaan hastag dan caption. Proses pendistribusian ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa informasi yang disampaikan oleh instansi dapat menjangkau audiens secara 

efektif. Akun Instagram @skaampenan.sdsmp dibentuk pada tahun 2018 dengan 

menyampaikan informasi terkait berbagai kegiatan SKA Ampenan kepada khalayak luas. 

Humas SKA Ampenan menetapkan waktu khusus dalam pendistribusian konten agar 

informasi dapat diterima secara optimal. Humas di SKA Ampenan memiliki peran 

strategis dalam membangun serta mempertahankan citra positif institusi melalui 

pengelolaan komunikasi internal dan eksternal yang terencana. Tim Humas yang terdiri 

dari tiga orang personel menjalankan tugas yang saling melengkapi guna mendukung 

penyebaran informasi, khususnya melalui media sosial Instagram @skaampenan.sdsmp. 

Humas merupakan komponen yang hampir selalu terdapat dalam setiap lembaga, 

khususnya institusi pendidikan, sebagai bagian dari sistem pengelolaan komunikasi 

(Herlina, 2015). Keberadaan Humas merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam 

pelaksanaan fungsi komunikasi dalam lembaga pendidikan Hampir setiap institusi 

memerlukan peran Humas untuk membangun, mengelola, serta mempertahankan citra 

positif dihadapan publik. Humas di SKA Ampenan terdiri dari tiga orang yang memiliki 

pembagian tugas dan tanggung jawab masing – masing. Peran tersebut meliputi 

koordinator publikasi dan perencanaan konten, desainer sekaligus pengelola visual 

konten, serta administrator media sosial yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan 

interaksi dengan publik.  

Media sosial saat ini berperan sebagai sarana utama dalam proses penyebaran informasi. 

Platform ini merupakan media daring yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan, 

memanfaatkan, membagikan, serta memberikan tanggapan terhadap berbagai konten 

yang dihasilkan oleh pengguna, baik dalam teks, gambar, foto, maupun video 

(Hidayatullah, 2020). Media sosial memberikan kemudahan bagi penggunanya dalam 

berbagi informasi, berpartisipasi secara aktif, serta menghasilkan konten melalui berbagai 

platform digital, seperti blog, jejaring sosial, forum diskusi, dan dunia virtual (Rafiq, 

2020).  
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Instagram @skaampenan.sdsmp adalah platform media sosial berbasis visual yang 

menampilkan konten foto dan video, dengan berbagai fitur interaktif yang mendukung 

aktivitas komunikasi dan interaksi pengguna, seperti penulisan caption, pemberian 

tanggapan melalui komentar, serta pengiriman pesan langsung (Sari et al., 2020). 

Instagram dimanfaatkan oleh Humas SKA Ampenan sebagai media penyampaian 

informasi kepada masyarakat melalui berbagai bentuk unggahan, seperti feeds dan reels, 

guna meningkatkan daya tarik serta kemudahan akses bagi publik. Karakteristik akun 

Instagram @skaampenan.sdsmp dianalisis berdasarkan jumlah pengikut, intensitas 

unggahan (feeds dan reels), penggunaan caption, serta tingkat interaksi pada setiap konten 

yang dipublikasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian, Humas SKA Ampenan terbukti berperan signifikan dalam 

mendistribusikan informasi yang akurat kepada masyarakat. Hal ini mempermudah 

publik dalam mengaksesinformasi serta berbagai kegiatan yang diselenggarakan SKA 

Ampenan. Pemanfaatan media sosial memungkinkan Humas SKA Ampenan secara aktif 

menghadirkan konten informatif yang bersifat terbuka bagi masyarakat, guna mendukung 

kemudahan akses informasi melalui platform digital (Cahyani, 2020). Berdasarkan hasil 

pengamatan, akun Instagram @skaampenan.sdsmp memiliki 1.206 followers dengan 

peningkatan pada rentang waktu November hingga Desember. Hal ini mencerminkan 

keberhasilan tim Humas SKA Ampenan dalam mengelola strategi komunikasi digital 

yang efektif, yang tidak hanya mampu menarik minat publik melalui konten yang relevan 

dan konsisten, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan citra positif dan perluasan 

jangkauan komunikasi institusi. Konten yang ditampilkan pada akun Instagram 

@skaampenan.sdsmp disajikan dalam berbagai format, yaitu feeds dan reels. Pada 

periode November hingga Desember 2025, akun Instagram @skaampenan.sdsmp tercatat 

mempublikasikan sebanyak 40 unggahan feeds dan 5 unggahan reels. Data interaksi 

berupa jumlah like, komentar, penyimpanan, pembagian dan posting ulang pada setiap 

unggahan digunakan sebagai indikator untuk mengukur efektivitas komunikasi publik 

yang dilakukan oleh Humas SKA Ampenan. Tingginya tingkat interaksi digital 

mengindikasikan bahwa konten yang dipublikasikan berhasil menarik perhatian audiens 

sekaligus mendorong keterlibatan aktif masyarakat (H. Y. Huang et al., 2020). Penulisan 

caption perlu disesuaikan dengan informasi yang akan disampaikan kepada publik agar 

pesan dapat dipahami secara jelas. Isi caption pada konten informasi publik harus 

memiliki keterkaitan yang kuat dengan materi visual yang diunggah. Humas SKA 

Ampenan menerapkan prinsip copywriting untuk menyesuaikan gaya dan isi caption 

berdasarkan jenis unggahan, serta secara konsisten menggunakan tagar #skaampenan 

pada setiap postingan Instagram @skaampenan.sdsmp. Berdasarkan hasil penelitian dari 

bulan November – Desember 2025, akun Instagram @skaampenan.sdsmp telah memiliki 

1.206 followers dengan total unggahan 1.983 postingan.  
 

Tabel 1. Jumlah followers, feeds, reels, like, komentar, penyimpanan, bagikan dan 

posting ulang akun Instagram @skaampenan.sdsmp  

(November – Desember 2025) 

Followers Feeds Reels Like Komentar Penyimpanan Bagikan Posting 

Ulang 

14 40 5 265 1 4 9 4 

Sumber : Humas SKA Ampenan 
 

Selain data kuantitatif berupa jumlah pengikut dan tingkat interaksi, analisis konten visual 

dilakukan untuk memahami karakteristik pesan yang disampaikan melalui akun 

Instagram @skaampenan.sdsmp. Berdasarkan hasil observasi terhadap unggahan periode 

November – Desember 2025, konten yang dipublikasikan dapat diklasifikasikan ke dalam 
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tiga kategori utama, yaitu informasi resmi, pembentukan citra positif, dan konten 

edukatif. Konten informasi resmi ditandai dengan unggahan pengumuman kegiatan 

sekolah, jadwal akademik, serta informasi administratif yang disajikan dalam format 

visual formal dengan dominasi teks informatif. Konten citra positif menampilkan 

dokumentasi kegiatan sekolah, prestasi siswa, dan aktivitas kelembagaan yang dikemas 

secara visual menarik untuk membangun persepsi positif publik terhadap SKA Ampenan. 

Sementara itu, konten edukatif disajikan melalui unggahan yang bersifat informatif dan 

ringan, seperti dokumentasi kegiatan pembelajaran dan pesan edukatif yang relevan 

dengan siswa dan orang tua. Analisis visual terhadap unggahan menunjukkan bahwa 

konten citra positif dan edukatif cenderung memperoleh tingkat interaksi yang lebih 

tinggi dibandingkan konten informasi resmi. Hal ini menunjukkan bahwa audiens 

Instagram @skaampenan.sdsmp lebih responsif terhadap konten visual yang bersifat 

human interest dan naratif dibandingkan konten yang bersifat administratif.  

 
  

Gambar 1. Tangkapan layar yang menggambarkan membangun citra positif 

(November – Desember 2025) 

Sumber : Instagram @skaampenan.sdsmp 

 

Konten Media Sosial Instagram @skaampenan.sdsmp  

Humas SKA Ampenan memiliki tanggung jawab utama untuk mengelola publikasi dan 

menyusun berbagai konten informasi yang akan disampaikan kepada publik. Divisi ini 

memainkan peran penting dalam mendukung transparansi informasi publik melalui 

pemilihan media yang tepat. Dalam pelaksanaannya, tim Humas SKA Ampenan berperan 

aktif dalam menghasilkan konten yang informatif dan menarik, menyesuaikan materi 

dengan peristiwa terkini dan momentum hari libur besar untuk memastikan tetap relevan 

dan kontekstual. Semua konten yang dihasilkan telah disusun berdasarkan jadwal dan 

perencanaan konten yang telah ditentukan, sehingga proses publikasi melalui akun 

Instagram @skaampenan.sdsmp dapat berjalan secara teratur, konsisten, dan tepat 

sasaran. Lebih lanjut, penyusunan konten informasi publik dilakukan dengan 

menyesuaikan kebutuhan informasi publik serta karakteristik audiens dan platform yang 

digunakan, untuk mencapai efektivitas komunikasi yang optimal (G. Huang, 2020).  

 Konten yang diproduksi oleh Humas SKA Ampenan bertujuan untuk memudahkan 

masyarakat dalam memperoleh berbagai informasi terkait kegiatan dan profil sekolah. 

Melalui akun Instagram @skaampenan.sdsmp, masyarakat dapat mengakses informasi 

dengan cepat dan efisien, sekaligus mengajukan pertanyaan mengenai informasi yang 

belum dipahami atau kegiatan yang sedang berlangsung. Hal ini mencerminkan upaya 

transparansi dan keterbukaan informasi kepada masyarakat. Konten informasi disajikan 

dalam bentuk feed dan reel agar penyampaian pesan lebih menarik, interaktif, dan mudah 



Ni Luh Gede Mona Agustini1, Ida Bagus Benny Surya Adi Pramana2, Rieka Yulita Widaswara3 

MUKASI (Jurnal Ilmu Komunikasi) Vol. 5 No. 1 (2026) 301 – 313 

 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

309 

diakses oleh pengguna. Semua data yang digunakan dalam penyusunan konten telah 

melalui proses riset untuk memastikan relevansi, keakuratan, dan kredibilitas informasi. 

Selain itu, pengelolaan konten dilakukan secara berkelanjutan dengan memperhatikan 

konsistensi kualitas, frekuensi unggahan, dan kejelasan pesan, sehingga komunikasi 

publik dapat berjalan efektif dan kepercayaan masyarakat terhadap institusi tetap terjaga 

(Hamzah, R. E., & Putri, 2021).  

 Setiap konten yang dipublikasikan oleh Humas SKA Ampenan disusun menggunakan 

teknik penulisan iklan yang direncanakan secara sistematis. Perencanaan ini bertujuan 

untuk membuat pesan lebih menarik, terfokus, dan selaras dengan tujuan komunikasi 

lembaga. Penerapan penulisan iklan terstruktur telah terbukti meningkatkan daya tarik 

konten dan efektivitas penyampaian informasi kepada audiens. Informasi tentang 

kegiatan SKA Ampenan disajikan melalui template yang menggabungkan dokumentasi 

visual berupa foto kegiatan dengan keterangan informatif, sehingga publik memperoleh 

gambaran visual yang komprehensif dan penjelasan tertulis. Presentasi ini memudahkan 

publik untuk memahami rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan cara yang lebih jelas 

dan menarik. Instagram sebagai platform media sosial juga mengalami pertumbuhan yang 

sangat pesat, menjadikannya media yang relevan untuk mendukung penyebaran informasi 

publik (Priadana, A., & Murdiyanto, 2020). Pertumbuhan Instagram yang pesat 

mencerminkan tingginya minat serta partisipasi pengguna di berbagai belahan dunia. 

Kondisi ini menjadikan Instagram sebagai salah satu media yang efektif dalam 

mendukung penyebaran informasi serta pelaksanaan komunikasi publik secara luas. 
 

Strategi Komunikasi Humas Digital dalam Optimalisasi Engagement Media Sosial 

Instagram @skaampenan.sdsmp. 

Humas SKA Ampenan secara aktif mengoptimalkan penggunaan Instagram 

@skaampenan.sdsmp sebagai bagian dari strategi komunikasinya di era digital. Platform 

ini digunakan untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam, termasuk siswa, 

orang tua, dan masyarakat umum. Instagram dipilih karena karakteristik visual dan 

interaktifnya, yang memungkinkan penyampaian pesan yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Pemanfaatan media sosial seperti Instagram berpotensi meningkatkan 

efektivitas komunikasi lembaga pendidikan melalui pesan yang kreatif dan komunikatif 

(Sari et al., 2020).  

 Upaya Humas SKA Ampenan untuk mengoptimalkan penggunaan akun Instagram 

@skaampenan.sdsmp berfokus pada dua aspek utama menciptakan konten yang menarik 

dan memanfaatkan fitur platform secara strategis. Konten disajikan melalui desain visual 

yang estetis dan bahasa yang komunikatif untuk memastikan mudah dipahami oleh 

audiens, khususnya generasi muda. Selain itu, fitur Reels dimanfaatkan untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas melalui video pendek yang informatif (M. A. 

Maulana, 2025). 

 Jenis informasi yang dibagikan oleh Humas SKA Ampenan terdiri dari tiga kategori 

utama, yaitu: (1) Informasi resmi SKA Ampenan, termasuk pengumuman kegiatan, 

jadwal, dan peraturan; (2) Informasi yang membentuk citra positif, termasuk prestasi 

siswa dan penghargaan; dan (3) Informasi pendidikan, termasuk tips belajar dan ulasan 

kegiatan sehari-hari. Jenis konten ini tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga 

membangun kedekatan emosional dengan publik. Kesuksesan lembaga publik di media 

sosial ditentukan oleh kemampuannya menggabungkan data faktual dengan nilai-nilai 

sosial yang resonan dengan audiens.  

 Keberhasilan penyebaran informasi oleh Humas SKA Ampenan tidak hanya diukur dari 

jumlah pengikut, tetapi juga dari tingkat interaksi yang dihasilkan. Partisipasi audiens 

dapat dilihat melalui indikator seperti jumlah suka, komentar, dan berbagi pada setiap 

unggahan sebagai cerminan daya tarik konten bagi publik. Hal ini sejalan dengan Teori 
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Penggunaan dan Kepuasan, yang menyatakan bahwa audiens secara aktif memilih media 

dan konten yang dapat memenuhi kebutuhan mereka akan informasi, hiburan, dan 

interaksi sosial. Oleh karena itu, optimasi media sosial oleh Humas SKA Ampenan tidak 

hanya dinilai secara kuantitatif, tetapi juga melalui kualitas hubungan komunikatif yang 

dibangun dengan publik. Secara umum, strategi digital yang diterapkan menunjukkan 

hasil positif dalam meningkatkan penyebaran informasi publik dan membangun citra 

sekolah sebagai lembaga pendidikan yang terbuka dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi (Artha & Santoso, 2025).  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun akun Instagram @skaampenan.sdsmp 

memiliki jumlah pengikut yang relatif stabil dan tingkat interaksi berupa likes cukup 

konsisten, partisipasi audiens dalam bentuk komentar dan umpan balik langsung masih 

tergolong rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar audiens berperan 

sebagai penerima pasif dalam proses komunikasi digital. Fenomena tersebut dapat 

dijelaskan melalui Teori Penggunaan dan Kepuasan (Uses and Gratifications Theory), 

yang menyatakan bahwa audiens secara aktif memilih media berdasarkan kebutuhan yang 

ingin dipenuhi, seperti kebutuhan informasi, hiburan, dan kemudahan akses. Dalam 

konteks akun Instagram @skaampenan.sdsmp, audiens cenderung menggunakan media 

sosial sebagai sarana memperoleh informasi secara cepat tanpa kebutuhan untuk terlibat 

lebih jauh dalam bentuk interaksi dua arah. Preferensi audiens untuk menjadi penerima 

pasif juga dipengaruhi oleh karakteristik konten institusional yang bersifat informatif dan 

formal. Meskipun konten tersebut memenuhi kebutuhan informasi audiens, konten belum 

sepenuhnya mendorong kebutuhan interaksi sosial yang menjadi salah satu elemen utama 

dalam komunikasi dua arah di media sosial. Hal ini menjelaskan mengapa tingkat likes 

relatif lebih tinggi dibandingkan komentar atau partisipasi aktif lainnya. 

 

Kendala yang Dihadapi Humas SKA Ampenan dalam Menyebarkan Informasi 

Melalui Media Sosial Instagram @skaampenan.sdsmp 

 Perubahan algoritma Instagram menjadi tantangan signifikan bagi Humas SKA Ampenan 

karena memengaruhi jangkauan unggahan secara tidak konsisten. Dengan keterbatasan 

sumber daya manusia yang hanya terdiri dari tiga orang personel, strategi mitigasi 

dilakukan melalui optimalisasi teknis yang bersifat praktis dan adaptif. Tim Humas SKA 

Ampenan melakukan penyesuaian dengan memanfaatkan fitur reels yang dinilai lebih 

diprioritaskan oleh algoritma Instagram, serta menjaga konsistensi waktu unggahan agar 

konten memiliki peluang jangkauan yang lebih luas. Selain itu, penggunaan tagar yang 

relevan dan penyesuaian gaya caption dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan 

audiens secara organik. Keterbatasan jumlah personel menyebabkan pengelolaan media 

sosial dilakukan secara multitasking, di mana setiap anggota humas merangkap beberapa 

fungsi sekaligus, seperti perencanaan konten, produksi visual, dan pengelolaan interaksi. 

Meskipun demikian, strategi ini memungkinkan Humas SKA Ampenan tetap 

mempertahankan keberlangsungan komunikasi publik secara efektif di tengah 

keterbatasan sumber daya dan dinamika algoritma digital. 

Dalam proses penyebaran informasi publik melalui Instagram, Humas SKA Ampenan 

menghadapi beberapa tantangan struktural dan teknis. Salah satu kendala utama adalah 

sifat dinamis dan tidak terduga dari algoritma Instagram, yang memengaruhi visibilitas 

unggahan di beranda pengguna. Kondisi ini mengakibatkan konten informatif tidak selalu 

mencapai jangkauan optimal. Perubahan algoritma media sosial secara langsung 

memengaruhi distribusi konten dan mengharuskan pengelola media untuk terus 

menyesuaikan strategi komunikasi agar tetap relevan. Oleh karena itu, Humas SKA 

Ampenan perlu secara teratur memantau dan menganalisis kinerja unggahan melalui fitur 

wawasan untuk meningkatkan efektivitas penyampaian informasi. 
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Tantangan lain yang dihadapi oleh Humas SKA Ampenan berkaitan dengan karakteristik 

audiens di ruang digital, khususnya rentang perhatian pengguna internet yang relatif 

pendek. Pengguna Instagram cenderung lebih tertarik pada informasi yang disajikan 

secara ringkas, mudah, dan visual dibandingkan dengan narasi formal yang panjang. 

Kondisi ini mengharuskan Humas SKA Ampenan untuk menyampaikan informasi 

penting secara ringkas dan efektif dalam durasi yang terbatas tanpa mengurangi substansi 

pesan. Selain berfungsi sebagai media komunikasi, media sosial juga berfungsi sebagai 

sarana hiburan, sehingga konten yang kaku dan terlalu formal cenderung kurang menarik, 

terutama bagi generasi muda (Husna & Rianto, 2021). Selain tantangan teknis, Humas 

SKA Ampenan juga harus menyeimbangkan citra lembaga yang formal dan institusional 

dengan gaya komunikasi yang lebih hangat dan informal. Dalam konteks ini, Humas SKA 

Ampenan dituntut untuk menjaga otoritas dan kredibilitas institusi. Mereka juga harus 

menyesuaikan diri dengan tren bahasa serta pola komunikasi digital yang disukai oleh 

generasi muda. Lembaga pendidikan perlu bersikap fleksibel terhadap preferensi audiens 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik tanpa mengabaikan 

profesionalisme institusi. 

Keterbatasan sumber daya manusia menjadi salah satu kendala dalam pengelolaan media 

sosial SKA Ampenan. Tidak semua staf memiliki kompetensi teknis yang cukup, seperti 

kemampuan desain grafis, penulisan konten, dan analisis data digital. Oleh karena itu, 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang teknologi komunikasi digital 

diperlukan. Hal ini agar organisasi dapat memanfaatkan media sosial dengan lebih baik 

sebagai sarana penyebaran informasi public (Ningsih & Dyatmika, 2021). Tanpa 

dukungan SDM yang kompeten, komunikasi digital tidak berkelanjutan dan tidak mampu 

bersaing di lingkungan media sosial yang berkembang dinamis dan berubah dengan cepat.  

Tantangan terakhir yang dihadapi adalah rendahnya tingkat partisipasi publik dalam 

memberikan umpan balik terhadap konten yang dipublikasikan. Sebagian besar audiens 

cenderung bersikap pasif sebagai penerima informasi. Mereka tidak terlibat secara aktif 

melalui komentar atau berbagi konten. Padahal, keterlibatan audiens secara aktif adalah 

indikator penting keberhasilan komunikasi dua arah di media social (Studi et al., 2025). 

Oleh karena itu, Humas SKA Ampenan perlu meningkatkan strategi interaksi publiknya, 

seperti untuk mendorong publik berinteraksi lebih aktif dengan akun resmi SKA 

Ampenan yaitu @skaampenan.sdsmp.  

 

PENUTUP  

Pengelolaan media sosial Instagram @skaampenan.sdsmp oleh Humas SKA Ampenan 

menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital secara strategis dapat mendukung 

transparansi informasi dan interaksi yang lebih baik antara lembaga pendidikan dan 

publik. Keberhasilan ini tidak hanya diukur dari jumlah pengikut, tetapi juga kualitas 

interaksi serta relevansi konten yang disampaikan. 

Meskipun ada banyak halangan, seperti aturan yang sering berubah, kurangnya staf, dan 

selera pendengar yang berbeda-beda, Humas SKA Ampenan berhasil membuat rencana 

komunikasi digital yang lebih baik dengan konten yang dipikirkan dengan matang, 

dilakukan secara teratur, dan memberikan informasi yang bermanfaat. 

Sebagai rekomendasi, SKA Ampenan perlu terus meningkatkan kompetensi SDM 

melalui pelatihan desain grafis, penulisan kreatif, dan analisis digital, serta mendorong 

partisipasi publik melalui konten interaktif. Dengan demikian, komunikasi dua arah dapat 

ditingkatkan, citra positif lembaga terjaga, dan tujuan pendidikan serta penyebaran 

informasi publik dapat tercapai secara optimal.  
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